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 Abstract: Thisistudy aims to analysis and describe the extent toi 
which the implementation of the open-ended learning approach 
influences students’ achievement and development in mathematical 
critical thinking skills. A quantitative method with a quasi-
experimental designi was employed. The research samplei consisted 
of 40 fourth-grade students from classes IV A and IV B at an Islamic 
elementary school (SDIT) in Garut. The findings reveal that: (i) the 
open-endediapproach has a positive impact on students' 
mathematical critical thinking abilities, and (ii) this method 
effectively enhances those skills. This is supported by the iN-gain test 
results, which show an averagei score of 0.51, indicating a moderate 
level of improvement. 
 

Keywords:   Mathematical Critical Thinking Skills, Learning Approach, Open 
Ended, Elementary School Students 

   
Abstrak: Penelitian inii bertujuan untuk menganalisis dan 
mendeskripsikani sejauh mana pendekatani ipembelajaran open-
ended berpengaruh terhadap pencapaianidan perkembangan 
kemampuan berpikir kritis matematis siswa. Studi ini 
menggunakani pendekatan kuantitatif dengani desain penelitian 
quasiieksperimen. Subjek idalam penelitian ini adalah iseluruh 
siswa kelas iIV A dan IV B di salah satu iSDIT di wilayah Garut, 
dengan jumlah sampel sebanyak 40 siswa yang berasal dari kedua 
kelas tersebut. Temuan penelitian mengindikasikan bahwa: (i) 
penerapan pendekatan open-ended memberikani pengaruh iyang 
signifikani terhadapipeningkatan kemampuaniberpikir kritis 
matematis siswa, dan (ii) pendekatani ini terbukti efektif dalam 
mendorong perkembangan kemampuanitersebut. Hal ini 
diperkuat oleh hasil analisis N-gain yang menunjukkani nilai 0,51, 
yang berada dalam kategori peningkatan sedang.  
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PENDAHULUAN 

Kemampuan berpikir kritis merupakan salah satu keterampilan esensial yang harus 

dimiliki oleh peserta didik dalam menghadapi tantangan abad ke-21 yang ditandai dengan 

kompleksitas informasi, pesatnya perkembangan teknologi, dan kebutuhan akan 

pengambilan keputusan yang tepat dalam berbagai situasi (Agustina, 2019; Febrianti, 

2019). Dalam konteks pembelajaran matematika, berpikir kritis tidak hanya sekadar 

memahami rumus atau menghafal prosedur, tetapi juga mencakup kemampuan untuk 

memahami konsep secara mendalam, menganalisis permasalahan, mengevaluasi argumen, 

serta menyusun solusi melalui penalaran logis dan sistematis (Facione, 2020). Kemampuan 

ini memungkinkan siswa untuk tidak hanya menyelesaikan soal-soal matematika secara 

tepat, tetapi juga menerapkan logika dan penalaran dalam kehidupan sehari-hari, seperti 

saat mengatur keuangan, memahami data, atau memecahkan masalah nyata secara mandiri 

dan rasional. 

Namun demikian, realitas di lapangan menunjukkan bahwa proses pembelajaran 

matematika di sekolah masih didominasi oleh pendekatan yang berorientasi pada latihan 

soal-soal prosedural. Guru cenderung menekankan hafalan rumus dan langkah-langkah 

mekanis dalam menyelesaikan soal, tanpa memberikan ruang yang cukup bagi siswa untuk 

mengeksplorasi gagasan, bertanya secara kritis, atau mengembangkan strategi pemecahan 

masalah yang kreatif (Siahaan & Saragih, 2021). Akibatnya, siswa cenderung berpikir secara 

linier dan pasif, sehingga berpotensi menghambat pengembangan keterampilan berpikir 

tingkat tinggi yang sangat dibutuhkan dalam era informasi ini. Oleh karena itu, sangat 

penting bagi guru untuk merancang pembelajaran yang mendorong keterlibatan aktif siswa 

dalam proses berpikir kritis, misalnya melalui pendekatan berbasis masalah (problem-

based learning), diskusi reflektif, atau integrasi teknologi yang mendukung eksplorasi 

konsep secara lebih mendalam (Yhani et al., 2024; Asyam, et al., 2025). 

Salah satu strategi pembelajaran yang dinilai efektif dalam mengembangkan 

kemampuan berpikir kritis matematis peserta didik adalah pendekatan open-ended. 

Pendekatan ini menitikberatkan pada pemberian permasalahan terbuka yang 

memungkinkan adanya lebih dari satu jawaban atau cara penyelesaian, sehingga 

mendorong siswa untuk berpikir secara fleksibel, kreatif, dan reflektif (Becker & Shimada, 

2022). Dengan karakteristik soal yang tidak membatasi pada satu cara atau satu solusi, 

pendekatan open-ended memberikan ruang bagi siswa untuk mengeksplorasi ide, 

mengonstruksi pengetahuan berdasarkan pemahaman mereka sendiri, serta 

mengomunikasikan gagasan secara mandiri. Melalui proses ini, siswa tidak hanya dilatih 

untuk menemukan jawaban, tetapi juga diajak mengembangkan pertanyaan, membangun 

argumen logis, mengevaluasi berbagai alternatif solusi, dan merefleksikan proses berpikir 

yang telah dilakukan. 

Penelitian yang dilakukan oleh Dewi & Juandi (2023) menunjukkan bahwa penerapan 

pendekatan open-ended tidak hanya berdampak positif terhadap pengembangan berpikir 

kritis, tetapi juga terhadap pemahaman konseptual dan kemampuan berpikir kreatif siswa. 

Pendekatan ini menciptakan situasi belajar yang menantang dan bermakna, karena siswa 

tidak diarahkan pada satu kebenaran mutlak, melainkan diberi kebebasan berpikir dalam 

batasan yang terstruktur dan kontekstual. Hal ini sejalan dengan hasil meta-analisis yang 

dilakukan oleh Novtiar & Aripin (2017) yang mengungkapkan bahwa pembelajaran 
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berbasis open-ended memiliki efek signifikan terhadap peningkatan kemampuan berpikir 

tingkat tinggi siswa, termasuk berpikir kritis dan reflektif. Dengan demikian, pendekatan 

open-ended menjadi alternatif pedagogis yang relevan dan strategis dalam membangun 

iklim belajar yang mendorong kemandirian berpikir dan keterampilan abad ke-21. 

Lebih lanjut, temuan penelitian oleh Siahaan & Saragih (2021) menunjukkan bahwa 

siswa yang mengikuti pembelajaran dengan pendekatan open-ended cenderung 

menunjukkan performa yang lebih baik dalam menjawab pertanyaan-pertanyaan yang 

menuntut keterampilan analisis dan evaluasi. Hasil ini mengindikasikan bahwa pendekatan 

open-ended mampu mengaktifkan proses kognitif tingkat tinggi yang merupakan inti dari 

keterampilan berpikir kritis. Dalam konteks ini, siswa tidak hanya dituntut untuk 

memahami informasi secara permukaan, tetapi juga untuk memberikan alasan logis, 

mengidentifikasi asumsi yang mendasari suatu pernyataan atau solusi, serta menarik 

kesimpulan yang valid berdasarkan bukti atau data yang tersedia. Hal ini sejalan dengan 

kerangka berpikir kritis yang dikemukakan oleh Ennis (2021), yang menekankan bahwa 

berpikir kritis mencakup kemampuan untuk menilai informasi secara objektif, 

mengembangkan argumen secara rasional, dan membuat keputusan yang tepat 

berdasarkan pertimbangan yang matang. Oleh karena itu, pendekatan open-ended dapat 

dipandang sebagai strategi yang relevan dan efektif dalam menumbuhkan iklim belajar 

yang mendukung pengembangan keterampilan berpikir kritis secara menyeluruh dan 

berkelanjutan. 

Namun demikian, hingga saat ini masih terbatas jumlah penelitian yang secara spesifik 

menelaah hubungan antara pendekatan pembelajaran open-ended dan kemampuan 

berpikir kritis matematis siswa, khususnya pada jenjang pendidikan dasar dan menengah. 

Sebagian besar studi yang ada cenderung berfokus pada aspek pemahaman konsep atau 

keterampilan pemecahan masalah secara umum, tanpa menggali secara mendalam 

kontribusi pendekatan open-ended terhadap perkembangan kemampuan berpikir kritis 

yang mencakup aspek analisis, evaluasi, dan penalaran logis dalam konteks matematika. 

Padahal, fase perkembangan kognitif pada jenjang pendidikan dasar dan menengah 

merupakan periode krusial dalam membentuk pola pikir reflektif dan independen siswa. 

Oleh karena itu, penelitian ini bertujuan untuk mengisi kekosongan tersebut dengan 

menganalisis secara empiris pengaruh pendekatan pembelajaran open-ended terhadap 

kemampuan berpikir kritis matematis siswa. 

Melalui penelitian ini, diharapkan diperoleh bukti ilmiah yang dapat menjadi dasar 

pertimbangan bagi para pendidik, perancang kurikulum, dan pembuat kebijakan 

pendidikan dalam mengembangkan strategi pembelajaran yang tidak hanya berorientasi 

pada pencapaian materi, tetapi juga pada pembentukan cara berpikir kritis yang mendalam. 

Temuan yang dihasilkan diharapkan dapat memperkuat urgensi penerapan pendekatan 

pembelajaran open-ended sebagai sarana untuk meningkatkan kualitas proses belajar-

mengajar, sekaligus membekali siswa dengan keterampilan berpikir tingkat tinggi yang 

relevan dengan tuntutan abad ke-21. 
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METODE 

Penelitian ini menggunakan pendekatan kuantitatif dengan rancangan eksperimen 

semu (quasi experimental), tepatnya model nonequivalent control group design. Dalam 

desain ini, terdapat dua kelompok yang tidak dipilih secara acak, yaitu kelompok 

eksperimen yang menerima pembelajaran dengan pendekatan open-ended dan kelompok 

kontrol yang mendapat pembelajaran konvensional sebagaimana biasanya dilakukan di 

kelas. Desain ini dipilih karena keterbatasan pengaturan kelas dalam konteks pembelajaran 

nyata, namun tetap memungkinkan peneliti untuk membandingkan dampak perlakuan 

terhadap dua kelompok berbeda. 

Penelitian iniimelibatkan seluruh siswaikelas IV yang berada di SDIT Persis 99 

Rancabango Garut sebagai populasi. Pemilihan sampel dilakukan secara purposive dengan 

mempertimbangkan keseimbangan kemampuan akademik siswa yang diperoleh dari nilai 

mata pelajaran matematika sebelumnya. Dua kelas yang memilikiikarakteristik serupa 

dijadikan sebagai sampel, masing-masing terdiri dari 20 siswa, satu kelas sebagai kelompok 

eksperimenidan satu kelas lainnya sebagaiikelompokikontrol. 

Dalamistudi ini, variabel bebas adalah strategi pembelajaran open-ended, sementara 

variabel terikatnya yaitu kemampuan berpikirikritis matematis. Untuk menilai kemampuan 

berpikir kritisisiswa, digunakan soal uraian berdasarkan indikatoriyang dirancang oleh 

Ennis (2021). Indikator tersebut mencakup kemampuan memberikanipenjelasan 

sederhana, menyusun dasar pengambilanikeputusan, menarikikesimpulan, memberikan 

penjelasanilebih lanjut, serta mengatur strategi penyelesaian masalah. Sebelum digunakan 

dalam penelitian, instrumen terlebih dahulu divalidasiioleh ahli dan diuji cobaiuntuk 

memastikan validitasisertaireliabilitasnya. 

Proses pengumpulan data dilakukan denganipemberian tes awal (pretest)idan 

akhiri(posttest) kepada kedua kelompok. Pretestidilakukan untuk mengetahuiisejauh mana 

kemampuaniberpikir kritis siswa sebelumipembelajaran, sementara posttest bertujuan 

untuk menilai peningkatan kemampuan setelah perlakuan diberikan. Data yang diperoleh 

dianalisisimenggunakan statistik deskriptifidaniinferensial. Uji prasyaratiberupa uji 

normalitasidan homogenitas dilakukanisebelum uji beda yakni dengan uji-t independen. 

Analisis dataidibantu menggunakaniperangkat lunak SPSS versiiterbaru agar perhitungan 

lebih akurat dan efisien. 

 

HASIL PENELITIAN DAN PEMBAHASAN 

Sebelum pelaksanaan proses pembelajaran dengan menggunakan pendekatan open-

ended dalam penelitian ini, terlebih dahulu dilakukan pemberian tes awal (pretest) kepada 

siswa yang tergabung dalam kelompok eksperimen. Tujuan dari pemberian pretest ini 

adalah untuk memperoleh gambaran awal mengenai tingkat kemampuan berpikir kritis 

matematis siswa sebelum diberikan perlakuan berupa penerapan pendekatan open-ended. 

Dengan demikian, hasil pretest berfungsi sebagai data dasar (baseline) yang memungkinkan 

peneliti untuk membandingkan dan mengevaluasi perubahan atau peningkatan 

kemampuan berpikir kritis siswa setelah mengikuti proses pembelajaran. Instrumen yang 

digunakan dalam pretest dirancang untuk mengukur berbagai indikator berpikir kritis, 

seperti kemampuan dalam menganalisis masalah, mengevaluasi informasi, menyusun 

argumen logis, serta menarik kesimpulan secara rasional. 
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Data yang diperoleh dari hasil pretest selanjutnya dianalisis untuk mengetahui profil 

kemampuan awal siswa secara keseluruhan maupun per indikator. Hasil analisis ini akan 

menjadi landasan penting dalam menilai efektivitas pendekatan pembelajaran open-ended 

yang diterapkan, serta memberikan informasi awal mengenai homogenitas kemampuan 

siswa pada awal perlakuan. Penjelasan lebih rinci mengenai hasil analisis pretest akan 

disampaikan pada bagian berikut, sebagai bagian dari tahapan penting dalam proses 

penelitian ini. 

Hasil Penelitian 

1) Deskripsi Data Hasil Pretest Siswa yang Mendapat Pembelajaran dengan 

Pendekatan Open-Ended 

Analisis terhadap data hasil pretest dilakukan untuk mengetahui sejauh mana 

kemampuan awal siswa dalam hal berpikir kritis matematis sebelum diberikan perlakuan 

pembelajaran dengan pendekatan open-ended. Analisis ini penting tidak hanya untuk 

memetakan kondisi awal peserta didik, tetapi juga untuk memastikan bahwa perlakuan 

yang diberikan dapat diukur secara objektif dan adil. Selain itu, analisis pretest juga 

bertujuan untuk mengidentifikasi tingkat pemahaman siswa terhadap materi yang akan 

diajarkan, sehingga dapat menjadi dasar dalam merancang strategi pembelajaran yang 

tepat sasaran. 

Proses analisis dilakukan dengan menggunakan bantuan perangkat lunak statistik 

SPSS untuk memastikan akurasi dan kemudahan dalam pengolahan data. Data yang 

diperoleh dari pretest kemudian dianalisis secara deskriptif, mencakup nilai minimum, 

maksimum, rata-rata (mean), dan standar deviasi, guna memberikan gambaran umum 

mengenai distribusi skor siswa. Hasil analisis tersebut disajikan dalam bentuk tabel 

statistik deskriptif dan dilengkapi dengan visualisasi grafik, seperti diagram batang atau 

histogram, agar interpretasi terhadap data menjadi lebih mudah dan informatif. Penyajian 

data tersebut dapat dilihat pada bagian berikut. 

Tabel 1 

Data Pretest Kelas Open Ended 

Kelasi iN iRerata Min iMax iStd Deviasi 

Open Ended i20 49,25 20 i70 15.155 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

Gambar 1 

Histogram Data Pretest Kelas Open Ended 

 



ISSN: 2798-4028 (Print), ISSN: 2798-4036 (Online)  
 

 

caXra: Jurnal Pendidikan Sekolah Dasar 
Vol. 05, No. 01, Juni, 2025, pp. 89-102 
 

Alani, Mutaqin, Suryaningrat & Sumartini  
  

 

95 |  

Berdasarkan data yang itersaji dalam bentuk tabel dan grafik sebelumnya, diketahui 

bahwairata-rata skor pretestikemampuan berpikir kritisimatematis siswa yang mengikuti 

pembelajaranidengan pendekatan open-endediberada pada angka 49,25. Adapun nilai 

tertinggi yang diperolehisiswa adalahi70, sementara nilaiiterendah berada pada angka 20. 

Nilai standar deviasi yangitercatat sebesar 15,155, yang mengindikasikan adanya variasi 

kemampuan yang cukup lebar di antara siswa dalam kelompok tersebut. 

Hasil iniimenunjukkan bahwa secara umumikemampuan awal siswa dalam berpikir 

kritis masih berada pada batas minimal pencapaian pembelajaran. Hal ini cukup wajar 

mengingat materi yang diujikan belum sepenuhnya dikuasai oleh siswa, sehingga intervensi 

pembelajaran melalui pendekatan yang sesuai dirasa perlu dilakukan. Selain itu, adanya 

siswa yang mampu meraih skor tinggi mengindikasikan bahwa beberapa individu telah 

menunjukkan potensi berpikir kritis yang cukup baik. Namun demikian, kemampuan 

tersebut masih memerlukan penguatan melalui perlakuan pembelajaran yang dirancang 

untuk mengembangkan potensi tersebut secara lebih optimal. 

2) Deskripsi Data Kemampuan Akhir Postest Berpikir Kritis Matematis Siswa 

Setelah Memperoleh Pembelajaran dengan Menggunakan Pendekatan Open 

Ended 

Analisis deskriptif dilakukan terhadap hasil tes akhir untuk mengevaluasi 

peningkatan kemampuaniberpikir kritis siswa setelah mereka mengikuti pembelajaran 

berbasis open-ended. Selain itu, analisis ini juga bertujuaniuntuk mengetahui sejauhimana 

siswa memahamiimateri yang telah diajarkaniselama proses pembelajaraniberlangsung. 

Proses analisis dataidilakukan dengan bantuan perangkatilunak SPSS versi 26.0, yang 

hasilnya disajikan dalam bentuk tabel statistik deskriptif dan diperjelas melalui grafik 

histogram di bawah ini. 

Tabel 2 

Data Postest Kelas Open Ended 

iKelas iN iRerata Min iMax iStd Deviasi 

Open Ended i20 49,25 20 i70 15.155 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

Gambar 2 

Histogram Data Postest Kelas Open Ended 
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Tabel 2 menunjukkan bahwa skorirata-rata posttest dari kelompok siswa yang belajar 

dengan pendekatan open-endediadalah 75, dengan skoritertinggi mencapai 100 dan skor 

terendah berada di angka 60. Sementara itu, nilai standar deviasi tercatat sebesar 11,921, 

yang mencerminkan tingkat penyebaran nilai siswa dalam kelompok tersebut. Hasil ini 

mengindikasikan adanya peningkatan kemampuan berpikir kritis secara 

keseluruhanidibandingkan dengan hasil tes awal. Rata-rata nilai yang lebih tinggi 

menunjukkanibahwa pendekatan pembelajaraniopen-ended memberikan kontribusi positif 

terhadap pemahaman dan keterampilan berpikir kritis siswa. Secara umum, temuan ini 

memperlihatkaniadanya pengaruh yang cukup signifikanidari perlakuan yangidiberikan. 

Namun demikian, untuk memperoleh bukti yang lebih kuat dan menjawab rumusan 

masalah secara menyeluruh, perlu dilakukan analisis statistik inferensial lebih lanjut guna 

menguji perbedaan yang terjadi secara signifikan 

3) Analisis Pengaruh Pendekatan Open Ended Terhadap Kemampuan Berpikir 

Kritis Matematis Siswa 

Untuk melakukan analisis lebihilanjut setelah diperolehnya data pretest dan posttesti 

dalam penelitian ini, maka untuk selanjutnya dilakukan pengujian guna mengetahui 

pengaruh pembelajaran dengan pendekatan open ended terhadap ikemampuan berpikir 

kritis matematis siswa. Pengujian tersebut dilakukan dengan menggunakan uji t 

berpasangan (Paired Sample t-Test) melalui software SPSS. Adapun hipotesis yang diuji 

dengan tingkat signifikansi sebesar 5% adalah sebagai berikut. 

H₀: Pendekatanipembelajaran open ended berpengaruh terhadapikemampuan berpikir 

kritis matematis siswa. 

H₁: Pendekatanipembelajaran open ended tidak berpengaruh terhadapikemampuan 

berpikir kritis matematis siswai 

Kriteria pengambilan keputusan: 

• Apabila inilai sig. < 0,05 maka H₀ ditolakidan H₁ diterima 

• Apabila inilai sig. > 0,05 maka H₀ diterima dan H₁ ditolak 

Hasil dari uji paired t-test yangidilakukan menggunakaniprogram SPSSiversi 26.0 

ditampilkanidalam tabel berikut. 

Tabel 3 

HasiliUji-t Berpasangan Kelas Open Ended 

 

 

 

 

 

 

 

 

Berdasarkan output hasil analisis statistik pada tabel sebelumnya, diperoleh nilai 

signifikansi (Sig.) sebesar 0,000. Karena nilai tersebut jauh lebih kecil daripada batas 

signifikansi yang telah ditetapkan, yaitu 0,05, maka dapat disimpulkan bahwa hipotesis nol 

(H₀) ditolak dan hipotesis alternatif (H₁) diterima. Artinya, terdapat perbedaan yang 
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signifikan antara nilai sebelum dan sesudah perlakuan, yang menunjukkan bahwa 

pendekatan pembelajaran open-ended memberikan pengaruh nyata terhadap peningkatan 

kemampuan berpikir kritis siswa kelas IV SDIT PERSIS 99 Rancabango. 

Pengujian ini dilakukan menggunakan metode paired sample t-test, yang bertujuan 

untuk membandingkan dua rata-rata dari kelompok yang sama sebelum dan sesudah 

perlakuan diberikan. Keputusan pengujian diambil dengan membandingkan nilai 

signifikansi (Sig.) dengan probabilitas (α) sebesar 0,05. Jika nilai Sig. < 0,05, maka H₀ ditolak. 

Selain itu, pengambilan keputusan juga dapat diperkuat melalui perbandingan antara nilai 

t hitung dengan t tabel. Dalam hal ini, jumlah sampel adalah 35 siswa, sehingga derajat 

kebebasan (degree of freedom) adalah 35 - 1 = 34. Berdasarkan distribusi t dengan df = 34 

dan taraf signifikansi 5% (α = 0,05) untuk uji dua arah (dua sisi), maka nilai t tabel yang 

digunakan adalah 2,093. 

Diketahui bahwa nilai t hitung yang diperoleh dari hasil analisis adalah sebesar 10,324. 

Karena nilai t hitung (10,324) jauh lebih besar daripada nilai t tabel (2,093), maka secara 

statistik dapat ditegaskan kembali bahwa H₀ ditolak dan H₁ diterima. Dengan demikian, 

hasil uji ini menunjukkan bahwa penerapan pendekatan pembelajaran open-ended 

berpengaruh secara signifikan terhadap peningkatan kemampuan berpikir kritis matematis 

siswa. Temuan ini memperkuat bukti empiris bahwa strategi pembelajaran yang 

menantang siswa untuk mengeksplorasi berbagai kemungkinan jawaban dapat menjadi 

sarana yang efektif dalam membentuk pola pikir kritis, logis, dan reflektif pada jenjang 

pendidikan dasar. 

4) Analisis Kriteria Peningkatan Kemampuan Berpikir Kritis Siswa dengan 

Pendekatan Open Ended 

Data yangitelah diperoleh dariihasil pretest dan posttestikemudian diolah menjadi 

dataigain, yang bertujuan untuk mengevaluasi tingkat peningkatan kemampuan berpikir 

kritisimatematis siswa melaluiipenerapan pembelajaraniberbasis open ended. Untuk 

menilai tingkat peningkatan tersebut, nilai gain yang diperolehidiklasifikasikan ke dalam 

tigaikategori, yaitu kategoriirendah, sedang, dan tinggi. Klasifikasi ini mengacu pada 

kriteria gain ternormalisasi sebagaimana dijelaskan olehiHake R.R (2002). 

 

 

 

 

 

 

 

 

Berdasarkan hasil perhitungan data gain ternormalisasi serta mengacu pada kriteria 

interpretasi Hake, diperoleh informasi mengenai tingkat peningkatan kemampuan berpikir 

kritis siswa setelah mengikuti pembelajaran dengan menggunakan pendekatan open-ended. 

Kriteria Hake digunakan untuk menilai efektivitas suatu pembelajaran berdasarkan selisih 

antara nilai pretest dan posttest yang telah dinormalisasi. Adapun kategori gain menurut 

Hake (1999) dibedakan menjadi tiga: tinggi (g > 0,7), sedang (0,3 < g ≤ 0,7) , dan rendah (g 

≤ 0,3). 
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Penerapan pendekatan open-ended dalam penelitian ini menunjukkan adanya 

peningkatan kemampuan berpikir kritis matematis yang signifikan. Hal ini ditunjukkan 

melalui nilai rata-rata gain yang termasuk dalam kategori sedang hingga tinggi, yang berarti 

bahwa pembelajaran memberikan dampak positif terhadap perkembangan kemampuan 

berpikir tingkat tinggi siswa. Rekapitulasi hasil perhitungan gain ternormalisasi untuk 

masing-masing indikator kemampuan berpikir kritis disajikan secara rinci dalam tabel 

berikut untuk memberikan gambaran yang lebih jelas terhadap hasil pencapaian siswa. 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

Berdasarkan tabel hasil uji N-gain di atas, terlihat bahwa peningkatan kemampuan 

berpikir kritis matematis siswa setelah mengikuti pembelajaran dengan pendekatan open-

ended menunjukkan keragaman yang cukup signifikan. Dari total 20 siswa yang menjadi 

subjek penelitian, tercatat sebanyak 3 siswa (15%) berada pada kategori peningkatan 

rendah (N-gain ≤ 0,3), 14 siswa (70%) berada pada kategori sedang (0,3 < N-gain ≤ 0,7), dan 

3 siswa lainnya (15%) mencapai kategori peningkatan tinggi (N-gain > 0,7). Hasil ini 

mencerminkan bahwa sebagian besar siswa mengalami peningkatan kemampuan berpikir 

kritis dalam kategori sedang. 

Secara keseluruhan, diperoleh nilai rata-rata N-gain score sebesar 0,51. Menurut 

klasifikasi Hake (1998), nilai tersebut termasuk dalam kategori sedang, yang menunjukkan 

bahwa pendekatan pembelajaran open-ended cukup efektif dalam meningkatkan 

kemampuan berpikir kritis matematis siswa. Temuan ini juga mengindikasikan bahwa 

meskipun masih terdapat sebagian siswa dengan peningkatan rendah, sebagian besar 

peserta didik mampu menunjukkan perkembangan yang positif. Dengan demikian, 

pendekatan open-ended dapat dianggap sebagai strategi pembelajaran yang potensial 

dalam menstimulasi kemampuan berpikir tingkat tinggi, terutama pada konteks 

pembelajaran matematika di jenjang sekolah dasar. 
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Pembahasan 

Berdasarkan hasil analisisidata, kemampuaniawal berpikir kritis matematisisiswa 

menunjukkan rata-rataiskor yang masih berada diibawah Kriteria KetuntasaniMinimal 

(KKM). Temuan ini sejalan dengan asumsi awal peneliti bahwa kondisi kemampuan awal 

siswa yang belumimencapai KKM diperlukan untuk memastikan bahwa perlakuan yang 

diberikan dalamipembelajaran dapat memberikanidampak yangisignifikan terhadap 

peningkatanihasil belajar. Haliiniidiperkuat olehiSuryati (2018), yangimenyatakan bahwa 

dalam berbagaiipenelitian mengenai pendekatan pembelajaran, kemampuan awal siswa 

umumnya masih berada di bawahibatas ketuntasaniyang ditetapkan. Pretestidigunakan 

untuki mengevaluasi kemampuan awaliberpikir kritis siswai sebelum perlakuan 

pembelajaranidiberikan, sedangkan posttest bertujuan untuk mengukur peningkatan 

setelah siswa mengikuti pembelajaran. Rata-rata nilai pretest pada kelompok open ended 

tercatat sebesar 49,25 dengan nilaiitertinggi 70 daniterendah 20.  

Secara keseluruhan, capaian nilai pretest siswa menunjukkan variasi yang cukup luas, 

namun sebagian besar masih belum memenuhi KKM. Hal ini mencerminkan belum 

optimalnya kemampuaniberpikir kritis matematis siswaisebelum diberikaniperlakuan. 

Kondisi ini disebabkan oleh keterbatasan pemahaman terhadap materi yang diujikan. 

Dalam mata pelajaran matematika, jawaban yang diberikan harus tepat dan tidak dapat 

dikarang, berbeda dengan mata pelajaran lain yang memungkinkan penalaran terbuka. 

Sejumlah siswa hanya menyalin soal tanpa mengerjakan atau membiarkan lembar jawab 

kosong karena tidak mengetahui cara menyelesaikannya, terlebih karena bentuk soal yang 

digunakan adalah uraian. Menurut Ennis (2011), kemampuan berpikir kritis memerlukan 

keterlibatan aktif dalam memahami informasi, mengevaluasi argumen, dan memberikan 

alasan yang logis, yang tentunya tidak dimiliki oleh siswa yang belum memahami materi. 

Namun demikian, terdapat beberapa siswa yang mampu menjawab dengan cukup baik, 

kemungkinan karena mereka telah terbiasa belajar secara mandiri di rumah atau mengikuti 

les tambahan. Studi oleh Marzano (2010) juga menekankan bahwa keterlibatan dalam 

pembelajaran tambahan dan pembiasaan belajar mandiri dapat meningkatkanikemampuan 

berpikir tingkatitinggi, termasuk berpikirikritis. 

Pada akhir proses pembelajaran, siswa diberikan instrumen evaluasi berupa soal 

posttest guna mengukur tingkat pemahamanidan penguasaan materiiyang telah 

disampaikan selama pelajaran. Posttest ini dilaksanakan setelah implementasi pendekatan 

pembelajaran open ended. Berdasarkan hasil analisis, diketahui bahwa nilai posttest 

tertinggi pada kelas open ended mencapai 100, dengan nilai terendah sebesar 60 dan rata-

rata 75. Standar deviasi yang diperoleh adalah sebesar 11,921. Penerapan pendekatan 

tersebut secara signifikan memberikan dampak positifiterhadap kemampuan berpikir 

kritis matematis siswa. Hal ini terlihat dari meningkatnya jumlahisiswa yang memperoleh 

nilai di atas Kriteria Ketuntasan Minimal (KKM) serta nilai maksimal yang dicapai pada 

kedua kelas, yang menunjukkan efektivitas pendekatan yangidigunakan dalam 

meningkatkan hasil belajar. Pendekatan pembelajaran yang bervariatif tidak hanya 

memperkuat pemahaman konsep, tetapi juga mendorong keterlibatan aktif siswa dalam 

proses pembelajaran, baik dalam interaksi dengan guru maupun sesama teman sekelas. 

Pendapat ini diperkuat oleh Sawada (dalam Koriyah & Idris, 2015), yang menyatakan 

bahwa penerapan pendekatan open ended mampu menciptakan suasana pembelajaran 
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yang lebih terbuka dan mendorong siswa untuk aktif dalam mengemukakan gagasan. 

Pendekatan ini memungkinkan siswaimenggunakan seluruh potensi intelektualnya secara 

bebas, bahkan siswa dengan kemampuan rendah sekalipun dapat meresponipermasalahan 

dengan caraimereka sendiri, yangimenjadikan proses belajar lebih bermakna dan 

memotivasi mereka untuk menyelesaikan masalah. 

Setelah nilai pretest dan posttest diperoleh, dilakukan analisis untuki menguji 

pengaruhipenerapan pendekatan open endediterhadap kemampuaniberpikir kritis 

matematis siswa denganimenggunakan uji-tiberpasangan. Berdasarkanihasil analisis, nilai 

signifikansii (sig.) yang diperolehi yakni 0.000, lebihikecil dari 0.05, sehingga H₀iditolak dan 

Hₐiditerima. Ini menunjukkanibahwa pendekatan open ended berpengaruhisecara 

signifikan terhadapi kemampuan berpikirikritis matematisisiswa. 

Temuan penelitian iniikonsisten dengan hasilistudi Pasaribu et al., (2023) yang 

menunjukkanibahwa penerapan pendekataniopen-ended memberikan pengaruh signifikan 

terhadapipeningkatan pemahaman konsep matematikaisiswa. Dalam studi tersebut, 

diperoleh nilai signifikansi sebesar 0,000 yang berada di bawah ambang 0,05, serta nilai R-

squareisebesar 0,852 yangimengindikasikan bahwaistrategi ini memberikan kontribusi 

sebesar 85,2% terhadap variasi peningkatan pemahaman konsep. Efektivitas pendekatan 

ini terletak pada fleksibilitasnya, yang memberi ruang bagi siswa untuk mengeksplorasi 

berbagai alternatif jawaban sehingga mendukung pemahaman konsep yang lebih dalam. 

Selain itu, hasil meta-analisis oleh Wahyudin et al., (2024), yangimengkaji 14 penelitian 

dalam kurun waktu 2018 hingga 2023, juga mengonfirmasi bahwaipendekatan open-endedi 

secara konsisten memperkuat kemampuaniberpikir kritis isiswa dalam konteks 

pembelajaranimatematika. Dengan adanya peluang bagi siswaiuntuk terlibat 

dalamieksplorasi dan pemecahan masalahisecara terbuka, keterampilan berpikir kritis 

merekaiberkembang secara lebih optimal. Penerapan pendekatan ini juga sangat 

bergantung pada kemampuani guru dalamimerancang dan mengelolai proses 

pembelajaran (Sinamo, 2023). Ketikaiguru mampuimengimplementasikan strategi ini 

secara tepat, partisipasi aktif serta pemahamanisiswa terhadap materi pun meningkat. 

Pendekatani open-ended memungkinkan siswa lebih leluasa dalam mengemukakan 

pendapat serta mengaitkan pengetahuan yang dimiliki dengan situasi pemecahan masalah 

yang dihadapi, sehingga mereka terdorong untuk menyelesaikan persoalan matematika 

secara kreatif dan penuh percaya diri. 

 

PENUTUP 

Berdasarkan hasil penelitian mengenai pengaruhipendekatan pembelajaraniopen 

ended terhadapikemampuan berpikir kritisimatematis siswa, dapat disimpulkanibahwa 

penerapan pendekatan ini memberikan pengaruh yang signifikan terhadap peningkatan 

kemampuan berpikir kritisimatematis siswa. Hasil analisis menggunakan uji-t berpasangan 

menunjukkan nilai signifikansiisebesar 0.000, yang lebih kecil dari 0.05, sehinggaiH₀ ditolak 

dan Hₐ diterima. Hal ini membuktikan bahwa penerapan pembelajaran dengan pendekatan 

open ended dapat secara signifikan meningkatkan kemampuan berpikir kritis matematis 

siswa. Selain itu, pendekatan ini memberi ruang bagi siswa untuk mengembangkan 

pemahaman secara mendalam melalui pemecahan masalah yang lebih terbuka dan 

beragam. Pembelajaran yang memberikan kebebasan bagi siswa untuk mencari berbagai 



ISSN: 2798-4028 (Print), ISSN: 2798-4036 (Online)  
 

 

caXra: Jurnal Pendidikan Sekolah Dasar 
Vol. 05, No. 01, Juni, 2025, pp. 89-102 
 

Alani, Mutaqin, Suryaningrat & Sumartini  
  

 

101 |  

solusi juga dapat mendorong mereka untuk lebih aktif dalam berpartisipasi dan 

berinteraksi dalam pembelajaran. Oleh karenaiitu, pendekatan open endedisangat efektif 

dalam membangun kemampuaniberpikir kritis, dan sebaiknya diterapkan dalam proses 

pembelajaranimatematika untuk meningkatkaniketerampilan berpikir kritis siswaisecara 

signifikan. 
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